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Abstrak— Penelitian ini menganalisis tata kelola sistem informasi di Klinik Basmallah Kota Jambi menggunakan Framework COBIT
2019. Latar belakang penelitian didorong oleh kebutuhan untuk memastikan tata kelola teknologi informasi (TI) yang efektif agar
mendukung layanan kesehatan yang optimal. Masalah yang dihadapi berupa lemahnya manajemen kebutuhan, identifikasi solusi, dan
pengelolaan perubahan TI. Penelitian ini menggunakan analisis COBIT 2019 yang telah banyak diterapkan di sektor lain, namun belum
banyak dieksplorasi di klinik kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga domain prioritas dengan nilai positif >75, yaitu
BLAI 02 (Managed Requirements Definition), BLAI 03 (Managed Solutions Identification and Build), dan BLAI 06 (Managed IT
Changes). Ketiga domain ini menjadi fokus utama untuk perbaikan tata kelola TI di Klinik Basmallah. Penelitian ini menegaskan
urgensi dan relevansi penerapan COBIT 2019 pada sektor layanan kesehatan berskala klinik, yang menjadi kontribusi baru (state of
the art). Keterbatasan penelitian ini terletak pada lingkup studi yang terbatas pada satu klinik, sehingga penelitian lanjutan dapat
dilakukan dengan ruang lingkup lebih luas. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan solusi dan rekomendasi untuk meningkatkan
kualitas tata kelola TI di Klinik Basmallah.

Kata Kunci: Tata Kelola TI; Klinik Kesehatan; COBIT 2019; Analisis; Rekomendasi.

1. PENDAHULUAN

Dalam era transformasi digital yang semakin pesat, kebutuhan akan tata kelola teknologi informasi (TI) yang efektif dan
efisien menjadi sebuah keharusan, terutama di sektor kesehatan yang semakin mengandalkan teknologi informasi untuk
mendukung layanan dan operasionalnya. Klinik Basmallah Kota Jambi, sebagai penyedia layanan kesehatan, memerlukan
sistem informasi yang andal untuk meningkatkan kualitas layanan dan mempermudah pengelolaan data pasien. Namun
demikian, tanpa adanya tata kelola yang memadai, pemanfaatan T justru dapat menjadi sumber risiko yang mengganggu
kinerja organisasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi dan analisis tata kelola sistem informasi pada Klinik
Basmallah dengan pendekatan yang sistematis dan terstandar.

Masalah utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah belum optimalnya tata kelola TI pada Klinik Basmallah
Kota Jambi, yang ditandai oleh kurangnya pengelolaan kebutuhan sistem informasi, ketidakjelasan dalam identifikasi
solusi, serta lemahnya manajemen perubahan TI. Hal ini dapat berdampak pada efektivitas layanan kesehatan, kualitas
data, dan pengambilan keputusan yang tepat. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini fokus pada analisis tata
kelola sistem informasi menggunakan Framework COBIT 2019 sebagai solusi yang terukur dan terstandar. Framework
COBIT 2019 telah diakui secara luas sebagai kerangka kerja yang mampu membantu organisasi dalam merencanakan,
membangun, menjalankan, dan memantau tata kelola TI secara efektif. ISACA (n.d.) menjelaskan bahwa COBIT 2019
menyediakan panduan yang komprehensif untuk integrasi tata kelola TI dengan kebutuhan organisasi. ISACA (2018)
menekankan bahwa desain solusi tata kelola TT dengan COBIT 2019 dapat mendukung pengambilan keputusan strategis
dan memastikan keselarasan antara TI dan tujuan bisnis.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya penerapan COBIT 2019 pada organisasi di berbagai
sektor. Penelitian oleh Marthiawati et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan COBIT 2019 pada Universitas
Muhammadiyah Jambi mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data, namun penelitian ini masih
terbatas pada lingkungan akademik. Kurniawansyah et al. (2023) juga melakukan analisis kinerja tata kelola TI pada
sektor perbankan menggunakan COBIT 2019, dan hasilnya menunjukkan bahwa framework ini efektif dalam membantu
manajemen risiko dan pemenuhan kebutuhan bisnis. Selanjutnya, Darmawan & Wijaya (2022) dalam penelitian mereka
di PT XYZ menunjukkan bagaimana COBIT 2019 dapat memetakan peran TI yang lebih strategis, meski fokusnya hanya
pada perusahaan swasta. Sementara itu, penelitian oleh Bayastura et al. (2021) memfokuskan penerapan COBIT 2019 di
PT XYZ dan menemukan pentingnya peran domain tata kelola untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial,
namun belum menyentuh konteks sektor kesehatan.

Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh A. G. Yuda et al. (2024) dan E. Sahara et al. (2023), menunjukkan
relevansi audit tata kelola TI di sektor pendidikan dengan menggunakan COBIT 2019. Penelitian H. M. Rumere et al.
(2020) pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Salatiga dengan COBIT 5.0 mengungkapkan bagaimana
framework ini membantu menganalisis kinerja tata kelola TI, tetapi belum memanfaatkan fitur-fitur terbaru dari COBIT
2019. K. T. Lailatul Mufidah (2021) dan Maulariqa Insani & Ikhwan (2022) juga menunjukkan penerapan COBIT 2019
pada instansi pemerintah, menekankan pada identifikasi risiko dan pengelolaan perubahan. Sementara itu, studi oleh
Julians & Wijaya (2021) menyoroti pentingnya COBIT 2019 dalam menganalisis tata kelola TI pada sektor industri, yang
menjadi pembelajaran penting bagi sektor layanan kesehatan. Semua penelitian tersebut menekankan manfaat COBIT
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2019 dalam mengukur dan memperbaiki tata kelola TI, tetapi belum secara spesifik menelaah sektor kesehatan di klinik
berskala kecil-menengah.

Melihat konteks Klinik Basmallah Kota Jambi sebagai klinik kesehatan dengan kebutuhan layanan yang dinamis
dan berbasis data, terdapat urgensi yang tinggi untuk melakukan penelitian ini. Penggunaan Framework COBIT 2019
yang telah terbukti pada berbagai sektor, tetapi belum banyak diterapkan secara spesifik pada klinik kesehatan, menjadi
salah satu keunikan dan kontribusi baru (state of the art) dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengevaluasi tata kelola sistem informasi pada Klinik Basmallah, mengidentifikasi domain prioritas
yang perlu ditingkatkan, dan memberikan rekomendasi perbaikan tata kelola TI yang lebih terarah. Solusi yang
ditawarkan adalah penerapan Framework COBIT 2019 dalam konteks klinik kesehatan, yang diharapkan dapat membantu
Klinik Basmallah Kota Jambi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi tata kelola sistem informasinya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjawab segala permasalahan yang ada terkait tata kelola TI di klinik
tersebut dan menjadi referensi bagi penelitian sejenis di sektor layanan kesehatan, khususnya dalam skala klinik
menengah di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada Analisis Tata Kelola Sistem Informasi pada Klinik Basmallah Kota Jambi Menggunakan
Framework COBIT 2019. Latar belakang dari penelitian ini adalah pentingnya tata kelola sistem informasi yang efektif
dan terarah dalam mendukung layanan kesehatan di Klinik Basmallah. Sistem informasi yang baik akan membantu klinik
dalam menyediakan pelayanan yang optimal kepada pasien, meningkatkan efisiensi operasional, serta meminimalkan
risiko-risiko yang mungkin terjadi.

Framework COBIT 2019 dipilih sebagai acuan utama dalam penelitian ini karena mampu memberikan panduan
yang komprehensif dan terstruktur, sehingga dapat membantu Klinik Basmallah dalam memetakan kondisi tata kelola
sistem informasinya secara menyeluruh. Melalui tahapan identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisis
menggunakan COBIT 2019, dan penyusunan rekomendasi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata
bagi peningkatan tata kelola TI yang lebih baik. Berikut ini disajikan gambar kerangka kerja penelitian untuk setiap
tahapannya:

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Analisis Cobit 2019

Hasil Rekomendasi

Gambar 1. Tahapan Metode Prototyping

Setelah melihat gambar kerangka kerja penelitian yang memvisualisasikan alur dan pendekatan yang digunakan,
berikut ini akan diuraikan secara naratif mengenai masing-masing tahapan penelitian. Deskripsi ini disusun agar pembaca
dapat memahami alur berpikir peneliti dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun rekomendasi tata kelola
sistem informasi di Klinik Basmallah menggunakan Framework COBIT 2019. Setiap tahap saling berkaitan dan
memberikan kontribusi penting untuk mencapai tujuan penelitian secara menyeluruh.

a. Identifikasi Masalah
Tahap awal dalam penelitian ini adalah identifikasi masalah. Peneliti memulai dengan melihat bagaimana sistem
informasi di Klinik Basmallah digunakan dalam mendukung operasional harian—mulai dari pendaftaran pasien,
pencatatan rekam medis, hingga laporan keuangan. Dari hasil pengamatan awal dan diskusi singkat dengan staf klinik,
muncul beberapa indikasi: adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan klinik dengan fitur sistem informasi, belum
maksimalnya pemanfaatan teknologi untuk mendukung pengambilan keputusan, dan kerentanan terhadap gangguan
teknis. Hal-hal inilah yang kemudian menjadi fokus utama penelitian, yakni bagaimana tata kelola TI yang diterapkan
saat ini, dan sejauh mana ia selaras dengan prinsip-prinsip yang ada di Framework COBIT 2019.

b. Studi Literatur
Setelah mengidentifikasi masalah, peneliti melanjutkan dengan studi literatur. Literatur yang dikaji tidak hanya
terbatas pada teori-teori umum tentang sistem informasi dan tata kelola TI, tetapi juga secara khusus menelaah
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framework COBIT 2019. Peneliti mempelajari 11 faktor utama dan 13 tujuan bisnis yang menjadi acuan dalam COBIT
2019, termasuk cara menganalisis profil risiko TI, lanskap ancaman, hingga model pengelolaan sumber daya TI. Studi
literatur ini menjadi bekal penting untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan nantinya benar-benar relevan
dengan konteks klinik dan akurat secara konseptual.

¢. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan dengan dua cara utama: wawancara mendalam dan kuesioner. Wawancara
dilakukan dengan kepala klinik, staf TI, dan pengguna sistem lainnya untuk mendapatkan pemahaman mendalam
mengenai kondisi riil di lapangan. Pertanyaan diarahkan untuk menggali praktik tata kelola TI, tantangan yang
dihadapi, serta strategi yang telah dijalankan. Selain itu, peneliti menyusun kuesioner berbasis skala Guttman untuk
memperoleh data terukur. Pertanyaan dalam kuesioner disusun sesuai domain dan praktik yang tercantum dalam
COBIT 2019, seperti: bagaimana pengelolaan risiko TI dilakukan? Apakah ada evaluasi berkala terhadap kinerja TI?
Kuesioner ini disebarkan kepada staf yang berinteraksi langsung dengan sistem informasi, sehingga hasilnya benar-
benar merefleksikan keadaan di Klinik Basmallah.

d. Analisis COBIT 2019
Setelah semua data terkumpul, peneliti masuk pada tahap analisis menggunakan Framework COBIT 2019. Peneliti
memetakan setiap temuan dari wawancara dan kuesioner ke dalam domain dan proses COBIT 2019, lalu menentukan
capability level masing-masing domain. Misalnya, bagaimana praktik manajemen risiko (APOI12)
diimplementasikan? Apakah sudah berada pada level 1 (Performed), level 2 (Managed), atau lebih tinggi? Setiap
aspek dinilai dengan cermat, sehingga diperoleh gambaran utuh tentang posisi tata kelola TI Klinik Basmallah saat
ini.

e. Hasil Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis, peneliti kemudian menyusun hasil rekomendasi. Rekomendasi ini disusun agar praktik tata
kelola TI Klinik Basmallah dapat lebih efektif dan efisien, serta sesuai dengan prinsip COBIT 2019. Misalnya, jika
ditemukan bahwa aspek manajemen risiko hanya berada pada level 1, maka peneliti akan menyarankan pembentukan
kebijakan tertulis dan SOP untuk meningkatkan level menjadi Managed (level 2). Rekomendasi ini menjadi langkah
nyata yang diharapkan dapat membantu Klinik Basmallah meningkatkan kualitas layanan melalui sistem informasi
yang lebih terkelola dengan baik.

Dengan demikian, melalui tahapan yang telah dijabarkan dalam subbab ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang utuh mengenai metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini. Setiap tahap dirancang untuk
memastikan bahwa analisis tata kelola sistem informasi di Klinik Basmallah Kota Jambi berjalan secara sistematis,
relevan, dan mendalam. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi permasalahan yang ada, tetapi
juga menghasilkan rekomendasi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi tata kelola
sistem informasi di klinik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah tahapan metodologi dilaksanakan, pada bagian ini akan disajikan hasil-hasil yang diperoleh dari pengumpulan
dan analisis data yang telah dilakukan. Bagian ini memaparkan temuan-temuan yang relevan dengan fokus penelitian,
yakni tata kelola sistem informasi pada Klinik Basmallah Kota Jambi menggunakan Framework COBIT 2019. Setiap
temuan akan didiskusikan secara mendalam untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi yang ada, serta
menghubungkannya dengan teori-teori dan prinsip-prinsip dalam COBIT 2019 sebagaimana penjabaran dibwah ini:

3.1 Identifikasi Enterprise Goals

Tahapan identifikasi awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi tujuan bisnis dan sasaran Klinik Basmallah akan
diselaraskan dengan Enterprise Goals sesuai standarisasi COBIT 2019 pada bagian pertama dan keduanya sesuai visi,
misi, dan tujuan perusahaan. Berikut ini merupakan detail Mapping Enterprise Goals yang didapatkan berdasarkan
visi misi Klinik Basmallah dan dihubungkan dengan 4 perspektif atau Balance Scorecard (BSC) Dimension menurut
COBIT 2019

Tabel 1. Identifikasi Enterprise Goals

Balanced
NO Visi dan Misi Klinik Basmallah Acuan Enterprise Goals Scorecard
Dimension
Menjadikan  Fasilitas Pelayanan Kesehatan EGO01 Portofolio  produk dan Fi ial
1. Pertama Yang Aman Nyaman Dan Bermutu Dan layanan kompetitif fnancia
Bersinergi EG13 Inovasi produk dan bisnis Growth
Budaya Layanan
2 Memfasilitasi akses kesehatan yang berkualitas EGOS berorientasi pelanggan Customer
dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat EGI12 P.rolgram . Tranformasi Growth
digital yang dikelola
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Balanced
NO Visi dan Misi Klinik Basmallah Acuan Enterprise Goals Scorecard
Dimension
Menggembangkan dan menyebarluaskan Budaya Layanan
3. pentingnya membangun masyarakat yang sadar EGO05 ’ . Customer
schat . berorientasi pelanggan
Meingkatkan pengenmbangan kegiatan preventif Keterampilan  staf,
4. & " peng & & P EG10 motivasi dan Internal
dan promotif .
produktivitas
5, Berhasil menjadikan pasien yang patuh dan EGO08 Optimalisasi fungsi proses Internal

semangat dalam menjalankan therapy bisnis internal
Melaksanankan berbagai kegiatan pelatihan,
6. seminar, dan penelitian yang mendukung EGI13 Inovasi produk dan bisnis Growth
pelaksanaan sistem kerja yang berkualitas
Keterampilan  staf,
EG10 motivasi dan Internal
produktivitas

Menungkatkan standar mutu pelayanan yang
bestandar nasional

Dari hasil identifikasi enterprise goals berdasarkan visi misi perusahaan, didapat perusahaan telah mencakup
keempat perspektif/BSC yang ada didalam COBIT 2019. Berikut ini merupakan hasil pemetaan Enterprise Goals
Klinik Basmallah Jambi. Dari hasil identifikasi enterprise goals berdasarkan visi misi perusahaan, didapat perusahaan
telah mencakup keempat perspektif/BSC yang ada didalam COBIT 2019. Berikut ini merupakan hasil pemetaan
Enterprise Goals Klinik Basmallah Jambi.

Tabel 2. Hasil Mapping Enterprise Goals Klinik Basmallah

Acuan _ Enterprise Goals

EGO1  Portofolio produk dan layanan kompetitif
EGO05  Budaya layanan berorientasi pelanggan
EGO08  Optimalisasi fungsi proses bisnis internal
EG10  Keterampilan staf, motivasi dan produktivitas
EG12  Program transformasi digital yang dikelola
EG13  Inovasi produk dan bisnis

3.1.1 IT Governance Design Factor

IT Governance Design Factor terdapat 11 tahapan. Dalam menentukan nilai design factor, peneliti mengambil fokus
berdasarkan referensi laporan Renstra (Rencana Strategis). Menentukan nilai design factor, yang pertama kali dilakukan
adalah memahami konteks dan tujuan perusahaan, setelah itu menentukan lingkup awal sistem tata kelola (design factor
1-4) dan memperbaiki lingkup sistem tata kelola (design factor 5-11) hingga yang terakhir adalah menyimpulkan design
sistem tata kelola.

Design Factor 1 : Enterprise Strategy

Tahap ini dilaukan proses identifikasi strategi bisnis Klinik Basmallah Jambi. Ada empat jenis stratetgi perusahaan, yaitu
growth/acquisition, innovation/differentiation, cost leadership dan client service/stability yang peneliti dapatkan dari
keterangan Narasumber:

Tabel 3. Faktor Desain Strategi Organisasi

Strategi Nilai (1-5) Nilai Dasar
Pertumbuhan 4 3
Inovasi 4 3
Kepemimpinan 3 3
Layanan 5 3

Design Factor 2: Enterprise Goals

Dalam menentukan nilai enterprise goals atau tujuan perusahaan pada design factor, ditentukan melalui penyusunan
strategi perusahaan dan visi misi dari Klinik Basmallah Jambi yang telah teridentifikasi sebelumnya. Berikut tabel dan
grafik Enterprise Goals yang peneliti dapatkan dari keterangan narasumber.

Tabel 4. Faktor Desain Tujuan Organisasi

Tujuan Nilai (1-5) Nilai Dasar

EGO1-Portfolio produk dan layanan kompetitif 5 3
EGO02-Risiko bisnis yang dikelola 3 3
EGO03-Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan eksternal 5 3
EGO04-Kualitas informasi Keuangan 4 3
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Tujuan

Nilai (1-5) Nilai Dasar

EGO05-Budaya layanan berorientasi pelanggan
EGO06-Keberlanjutan dan ketersediaan layanan bisnis
EGO07-Kualitas informasi manajemen
EGO08-Optimalisasi fungsi proses bisnis internal
EGO09-Optimalisasi biaya proses bisnis
EG10-Keterampilan staf, motivasi dan produktivitas
EGI11-Kepatuhan terhadap kebijakan internal
EGI12-Program transformasi digital yang dikelola
EG13 -Inovasi produk dan bisnis

3

Wh A bA,ON&AWN
LW LW W W WWWwWWw

Design Factor 3: Risk Profile

Berikut diketahui tabel risk profile atau profil resiko dari Klinik Basmallah yang peneliti dapatkan dari keterangan

narasumber:

Tabel 5. Faktor Desain Profil Risiko

. . Nilai Kemungkinan Peringkat

Kategori Resiko (1-5) (1-5) Resiko
Pengamblllan keputusan 1qvesta51 TI, definisi 5 1 Rendah
dan pemeliharaan portofolio
Program dan proyek manajemen siklus hidup 2 1 Rendah
Biaya dan pengawasan IT 2 1 Rendah
Keahlian, keterampilan dan perilaku TI 3 2 Normal
Arsitektur perusahaan/TI 3 2 Normal
Insiden infrastuktur operasional TI 3 3 Tinggi
Tindakan tidak sah 2 1 Normal
Masalah adopsi/ penggunaan perangkat lunak 2 1 Rendah
Insiden perangkat keras 4 3 Tinggi
Kegagalan perangkat lunak 5 1 Normal
Serangan logis (peretasan, malware, dll) 3 3 Tinggi
Insiden pihak ketiga/pemasok 2 1 Rendah
Ketidakpatuhan 1 1 Rendah
Masalah geopolitik 2 1 Rendah
Aksi industri 1 1 Rendah
Tindakan alam 2 2 Rendah
Inovasi berbasis teknologi 4 1 Normal
Lingkungan 3 2 Rendah
Manajemen data dan informasi 3 3 Tinggi

Design Factor 4: I&T Related Issues

Berdasarkan laporan Rencana Strategis yang peneliti dapatkan dari narasumber di Klinik Basmallah, maka diketahui I&T

Related Issues seperti Grafik dibawah ini.
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COBITon .
Design Factor 4 IT-Related Issues

Importance of IT-Related Issues (Input)

o
[y
N
w

Frustration betweendifferent IT entities acrossthe
organization because of a perception of low contribution...
Frustration between business departments (i.e.,theIT
customer) and the IT department because of failed...
Significant IT-related incidents, such as data loss, security
breaches, project failure and application errors, linked to IT

Service delivery problems by the IT outsourcer(s)

Failuresto meet IT-related regulatory or contractual
requirements
Regular audit findings or other assessment reports about
poor IT performance or reported IT quality or service...
Substantial hidden and rogue IT spending, thatis, IT
spending by user departments outside the control of the...

Duplications or overlaps betwe¢ Vertical (Category) AXis .

other forms of waste
Insufficient IT resources, staff with inadequate skils or staff
bumout/dissatisfaction
IT-enabled changes or projects frequently failing to meet
business needs and delivered late or over budget
Reluctance by board members, executives or senior
management toengage withIT,or alack of committed...
Complex IT operating model and/or unclear decision
mechanisms for IT-related decisions

Excessively high cost of IT

Obstructed or failed implementation of new initiatives or

innovations caused by the current IT architecture and...

Gap between businessand technical knowledge, whichleads

to business users and information and/or technology...
Regularissues withdata quality and integration of data
across various sources

High level of end-user computing, creating (among other
problems) a lack of oversight and quality control over the...

Business departments implementing their owninformation
solutions with little or noinvolvement of the enterprise IT...

Ignorance of and/or noncompliance with privacy regulations

Inability to exploit new technologies or innovate using I&T

Gambar 2. Grafik Input Faktor Desain Permasalahan yang Berkaitan dengan TI

Design Factor 5: Threat Landscape
Berikut adalah gambar grafik analisis terkait bentang ancaman terhadap Sistem Teknologi Klinik Basmallah beroperasi,
dan dihasilkan grafik Design Factor Threat Landscape.

Design Factor 5 IT Threat Landscape

m High mNormal

Gambar 3. Grafik Input Faktor Desain Lanskap Ancaman

Design Factor 6: Compliance Requirement
Berikut adalah grafik analisis terhadap persyaratan kepatuhan sebagai dasar sistem Klinik Basmallah diklasifikasikan,
dan dihasilkan grafik Design Factor I&T Compliance Requirement.
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COBITor Design Factor 6 Compliance
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Gambar 4. Grafik Input Faktor Desain Kebutuhan Kepatuhan

Design Factor 7: Role of IT
Berikut adalah grafik analisis peran TI terhadap Sistem Tata Kelola Klinik Basmallah beroperasi, dan dihasilkan grafik
Design Factor Role of IT.

Design Factor 7 Role of IT
(Input)

0 1 2 3 8 5

Support

1
Factory i
4
R

Turnaround

Strategic

Gambar 5. Grafik Input Faktor Desain Peran dari TI

Design Factor 8: Sourcing Model of IT
Berikut adalah grafik analisis model sumber TI pada Universitas Jambi, dan dihasilkan grafik Design Factor Sourcing
Model of IT.

COBE  Design Factor 8 IT Sourcing Model

(Input)

M Outsourcing M Cloud M Insourced

0%

100%

|
Gambar 6. Grafik Input Faktor Model Sumber Daya T1
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Design Factor 9: IT Implementation Methods
Berikut adalah gambar grafik analisis terhadap metode implementasi TI yang diterapkan pada Klinik
Basmallah, dan dihasilkan grafik Design Factor IT Implementation Methods.

COBIT:e

Design Factor 9 IT Implementation
Methods

M Agile mDevOps M Traditional

Gambar 7. Grafik Input Faktor Metode Implementasi TI
Design Factor 10: Technology Adoption Strategy
Berdasarkan wawancara dengan Narasumber pada Klinik Basmallah dapat diketahui Technology Adoption Strategy
seperti grafik dibawah ini.
COBIT:o»
Design Factor 10 Technology
Adoption Strategy

M First mover MFollower M Slow adopter

Gambar 8. Grafik Input Faktor Strategi Adopsi Teknologi
3.1.2 IT Gorvernance Design Result

Setelah menganalisis dalam menentukan objektif dengan Design Factor (DF1-DF11), maka tersimpulkanlah objektif
proses yang akan lanjut untuk dilakukan audit seperti gambar berikut ini:
€T Governance and Management
Objectives Importance (All Design
Factors)

-100 -50 0 50 100
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BAI2 EE—TE
100 |
CS5—BATE—
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Gambar 9. Kesimpulan Design Factor
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Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa beragam tipe nilai yang Objectives process telah disimpulkan dengan tipe
nilai sasaran tata kelola yang dirangkum dalam COBIT 2019. Ada objektif yang mendapat nilai sasaran >85 dengan
kepentingan hingga capability level 4, objektif yang mendapat nilai sasaran >50 dengan kepentingan hingga capability
level 3, objektif yang mendapat nilai sasaran >25 dengan kepentingan hingga capability level 2, dan objektif proses dari
nilai positif yang tersisa dikategorikan memiliki kepentingan mencapai capability level 1. Didalam penelitian ini, sesuai
batasan masalah yang peneliti angkat, maka objektif proses yang akan dievaluasi dan didistribusikan kuesionernya adalah
objektif proses yang memiliki nilai sasaran >75 dengan kepentingan hingga capability level 4.

Proses tersebut mempunyai nilai yang berbeda — beda, untuk nilai positif menandakan bahwa proses tersebut
penting dan harus dimenjadi prioritas utama sedangkan nilai negatif yang menandakan proses tersebut bukan prioritas.
Berikut ini merupakan hasil pemilihan 3 domain yang menjadi prioritas (Nilai Positif) bagi Klinik Basmallah Kota Jambi
yang memiliki nilai >75, yaitu:

BAI 02 — Managed Requirement Definition
BAI 03 — Managed Solutions Identification and Build
BAI 06 — Managed IT Changes

4. KESIMPUAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Tata Kelola Sistem Informasi pada Klinik Basmallah Kota Jambi
menggunakan Framework COBIT 2019, dapat disimpulkan bahwa tata kelola teknologi informasi di klinik ini masih
memerlukan perhatian dan penyempurnaan, khususnya pada tiga domain prioritas, yaitu Managed Requirement
Definition, Managed Solutions Identification and Build, serta Managed IT Changes yang masing-masing memiliki nilai
positif >75. Temuan ini menunjukkan bahwa Klinik Basmallah harus lebih fokus pada pendefinisian kebutuhan yang
akurat, pengembangan solusi teknologi informasi yang sesuai, dan pengelolaan perubahan yang efektif dan terkontrol.
Secara keseluruhan, penelitian ini telah berhasil menjawab permasalahan utama, yaitu bagaimana memetakan tingkat
kepentingan berbagai domain tata kelola TI dan menentukan prioritas yang harus segera ditindaklanjuti untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan klinik. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
seperti cakupan data yang hanya berasal dari satu klinik dan belum mempertimbangkan faktor eksternal lain yang juga
dapat mempengaruhi tata kelola TI, seperti kebijakan pemerintah dan standar industri kesehatan. Selain itu, penelitian ini
belum melakukan pengujian lapangan atas rekomendasi yang diberikan, sehingga dampak nyata dari implementasi
rekomendasi masih memerlukan penelitian lanjutan. Ke depannya, penelitian serupa dapat dikembangkan dengan
melibatkan lebih banyak objek penelitian, memperluas variabel analisis, dan melakukan pengujian lapangan untuk
memastikan keandalan rekomendasi yang dihasilkan. Meskipun terdapat beberapa keterbatasan, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi pijakan awal yang bermanfaat bagi Klinik Basmallah dalam upaya meningkatkan tata kelola sistem
informasi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat.
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